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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG PENELITIAN 

Pertanian  merupakan sektor penting dalam pembangunan perekonomian, 

mengingat fungsi dan perannya dalam penyediaan pangan bagi penduduk, 

papan dan energi, serta tempat bergantungnya mata pencaharian penduduk di 

perdesaan. Sektor ini mempunyai sumbangan yang signifikan dalam 

pembentukan Produk Domestik Bruto (PDB), peningkatan devisadan 

peningkatan kesejahteraan petani, sehingga pembangunan pertanian dapat 

dikatakan sebagai motor penggerak dan penyangga perekonomian nasional.  

Dalam Rencana Strategis Kementerian Pertanian tahun 2010-2014  

(Kementerian Pertanian RI, 2012 : 1)telah menetapkan empat target sukses 

yang ingin dicapai Kementerian Pertanianyaitu:  

(1) pencapaian swasembada kedelai, gula dan daging sapi dan 

swasembada berkelanjutan untuk padi dan jagung; (2) peningkatan 

diversifikasi pangan; (3) peningkatan nilai tambah, daya saing dan 

ekspor; serta  (4) peningkatan kesejahteraan petani.  

 

Strategi pembangunan pertanian yang ditempuh untuk mencapai Empat 

Target Sukses difokuskan pada penanganan tujuh aspek dasar yang disebut 

Tujuh Gema Revitalisasi, yaitu: (1) revitalisasi lahan; (2) revitalisasi 

perbenihan ; (5) revitalisasi pembiayaan petani; (6) revitalisasi kelembagaan 

petani; dan (7) revitalisasi teknologi dan industri hilir.   
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Untuk mengejawantahkan program tersebut Kementerian Pertanian 

berupaya meningkatkan seluruh peran lembaga yang terkait dengan bidang 

pertanian untuk berupaya keras meningkatkan sumberdaya pertanian. Dari 

semua sasaran peningkatan sumberdaya pertanian, petani merupakan ujung 

tombak dari meningkatnya kualitas pertanian di Negara kita. Oleh karena itu, 

pembinaan dan pemberdayaan petani mutlak diperlukan. 

Negara kita sudah lama tergolong sebagai Negara agraris. Namun 

demikian, perkembangan pertanian di Negara kita masih jauh tertinggal 

dengan perkembangan pertanian di negara-negara lain. Oleh karena itu, perlu 

adanya peningkatan pembangunan pertanian di neraga kita baik dari segi 

peningkatan sumberdaya manusianya maupun pemanfaatan sumberdaya 

alamnya. 

Departemen Pertanian (2006) dalam upaya pengembangan Sumber Daya 

Manusia (SDM) Pertanian memiliki salah satu program yang disebut Rural 

Empowerment and Agricultural Development (READ).Tujuandari program 

ini adalah pemberdayaan petani sebagai upaya dalam meningkatkan 

kemandirian dan kesejahteraan petani. 

Dalam program READ tersebut terdapa tempat sasaran tipologi petani 

yakni:  

(1)petani yang tidak memiliki lahan, mata pencaharian utama buruh tani 

tidak tetap/musiman, sebagian anggota keluarga separuh menganggur 

dalam jangka waktu tertentu setiap tahunnya; (2) petani subsistem di 

sektor produksi pertanian tanaman pangan, bekerja sampingan sebagai 

buruh tani tidak tetap, sebagian lainnya bekerja di sektor pertanian 

komersial yang menghasilkan surplus produksi; (3) petani di sektor 

pertanian yang lebih komersial, tetapi pada dasarnya masih berorientasi 

subsistem, dengan tambahan penghasilan dari anggota keluarga yang 
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bekerja di luar desa; (4) petani subsistem dan komersial dengan 

tambahan penghasilan dari bekerja di luar sektor pertanian.  

 

Dalam pemberdayaan sumberdaya pertanian, pemberdayaan petani muda 

merupakan sasaran yang paling tepat, karena petani muda merupakan penerus 

pembangunan pertanian yang akan menerima tongkat estapet pembangunan 

dari generasi-generasi sebelumnya. Namun demikian, tidak semua generasi 

muda berkeinginan untuk menjadi petani. 

Henda Suhenda (2012) menyebutkan, sampai tahun 2012, negara kita 

baru memiliki sekitar 40 juta petani muda. Suatu angka yang sangat masih 

kurang untuk membangun pertanian yang berkualitas di negara kita 

ini.Terdapat beberapa alasan generasi muda tak berminat menjadi petani, 

yaitu (1) profesi petani masih termarjinalkan; (2) petani terkesan kumuh, 

kotor, dan miskin; (3) kurangnya pemberian promosi daya tarik kepada 

generasi muda tentang dunia pertanian. 

Untuk memberikan daya tarik tentang dunia pertanian kepada generasi 

muda tentang pertanian perlu diberikan motivasi dan inovasi baru di bidang 

pertanian, yakni berupa wirausaha agribisnis. Hal ini sesuai dengan Peraturan 

Menteri Pertanian No. 02/Permentan/OT.140/1/2012 Pedoman Pengelolaan 

BantuanSosial Kementerian Pertanian Tahun Anggaran 2012 yang dalam 

salah satu programnya menyebutkan bahwa Pengembangan SDM Pertanian 

dan Kelembagaan Petani salah satunya dilakukan melalui program 

Penumbuhan wirausahawan muda di bidang agribisnis. 
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Untuk melaksanakan program tersebut, Balai  Besar Pelatihan Pertanian 

(BBPP) Bandung telah menyelenggarakan Pelatihan Kewirausahaan Bagi 

Petani Muda yang tujuan utamanya adalah untuk meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan dan sikap dalam bidang kewirausahaan di bidang agribisnis. 

Seorang pakar kewirausahaan David Mc Clelland mengatakan, bahwa 

jika 2% saja penduduk sebuah negara terlibat aktif dalam kewirausahaan, 

maka dapat dipastikan bahwa negara tersebut akan sejahtera. Oleh karena     

itu, Indonesia dari tahun ke tahunt erus mengembangkan berbagai upaya yang 

dapat mendorong setiap orang untuk dapat menjadi wirausahawan.Sampai 

saat ini Indonesia masih membutuhkan sekitar 4,76  juta orang wirausaha 

baru dengan beragam keahlian untuk menggerakkan perekonomian nasional. 

Jumlah tersebut sekitar 2% dari sedikitnya 238 juta orang penduduk agar 

Indonesia dapat berdayasaing tinggi dan membuka lapangan kerja baru. 

Jumlah penduduk Indonesia yang berprofesi sebagai wirausaha saat ini masih 

terbilang minim. Bahkan, lanjutnya, jumlah penduduk yang berwirausaha itu 

baru mencapai 0,18% dari total penduduk nasional sebanyak 238 juta orang. 

(www.depkop.go.id, download tanggal 16 Oktober 2012, jam: 19:45). 

Penulis sangat tertarik untuk mengkaji pelatihan ini dari sudut pandang 

Pendidikan Nonformal. Oleh karena itu. Berdasarkan  latar belakang tersebut 

penulis berkehendak mengkaji pelatihan tersebut dalam sebuah penelitian 

yang berjudul Pelatihan Kewirausahaan Sebagai Upaya Meningkatkan 

Sikap Kewirausahaan Bagi Petani Muda (Studi Kasus di Balai Besar 

Pelatihan Pertanian Lembang Bandung) 

http://www.depkop.go.id/
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B. IDENTIFIKASI MASALAH 

Berdasarkanlatarbelakangpenelitian, 

penulisdapatmengidentifikasikanbeberapahalsebagaiberikut: 

1. Pelatihan yang diberikan kepada Petani Muda peserta Pelatihan 

Kewirausahaan  Agribisnis telah berhasil merubah pola pikir para Petani 

Muda peserta Pelatihan. Setelah mengikuti pelatihan ini, para petani muda 

telah memapu mengembangangkan jiwa dan sikap kewirausahaan 

agribsinis dan tumbuhnya wirausaha baru dari kalangan petani muda. 

2. Pelatihan yang diberikan kepada Petani Muda peserta Pelatihan 

Kewirausahaan  Agribisnis telah berhasil memberikan pengetahuan 

wirausaha agribisnis kepada  para Petani Muda peserta Pelatihan. 

3. Proses pelatihan yang diberikan selama Pelatihan Kewirausahaan  

Agribisnis telah sesuai dengan metode pembelajaran dalam pelatihan 

sehingga menjadikan pelatihan ini menarik bagai para petani muda 

peserta pelatihan.  

 

C. PERUMUSAN DAN BATASAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dipaparkan, makadapat 

disimpulkan perumusan masalahnya adalah “Bagaimana peran pelatihan 

wirausaha agribisnis dalam upaya meningkatkan keterampilan  dan sikap 

kewirausahaan agribisnis bagi petani muda”. 

Merujuk kepada hasil identifikasi masalah dan perumusan masalah, 

peneliti membatasi permasalahan dalam beberapa pertanyaan sebagai berikut: 
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1. Bagaimana identifikasi kebutuhan pelatihan yang dilakukan dalam 

pelatihan wirausaha agribisnis dalam upaya meningkatkan keterampilan  

dan sikap kewirausahaan agribisnis bagi petani muda di Balai Besar 

Pertanian BBPP Lembang? 

2. Bagaimanakah pelaksanaan pelatihan yang dilakukan dalam pelatihan 

wirausaha agribisnis dalam upaya  meningkatkan keterampilan  dan sikap 

kewirausahaan agribisnis bagi petani muda di Balai Besar Pertanian BBPP 

Lembang? 

3. Bagaimanakah sikap dan perilaku peserta pelatihan setelah mengikuti 

pelatihan wirausaha agribisnis dalam upaya meningkatkan keterampilan  

dan sikap kewirausahaan agribisnis bagi petani muda di Balai Besar 

Pertanian BBPP Lembang? 

 

D. TUJUAN PENELITIAN 

Adapuntujuandaripenelitianiniadalah : 

1. Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang identifikasi kebutuhan 

pelatihanwirausaha agribisnis dalam upaya meningkatkan keterampilan  

dan sikap kewirausahaan agribisnis bagi petani muda di Balai Besar 

Pertanian BBPP Lembang. 

2. Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang pelaksanaan 

pelatihanwirausaha agribisnis dalam upaya meningkatkan keterampilan  

dan sikap kewirausahaan agribisnis bagi petani muda di Balai Besar 

Pertanian BBPP Lembang. 
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3. Untuk memperoleh gambaran sikap dan perilaku peserta pelatihan  setelah 

mengikuti pelatihan wirausaha agribisnis dalam upaya upaya 

meningkatkan keterampilan  dan sikap kewirausahaan agribisnis bagi 

petani muda di Balai Besar Pertanian BBPP Lembang. 

 

E. MANFAAT PENELITIAN 

Adapun manfaat dari penelitian ini terbagi kepada manfaat teoretis dan 

manfaat praktis. 

1. SecaraTeoritis 

Penelitian ini untuk mempelajari dan mengembangkan khasanah 

keilmuan Pendidikan Luar Sekolah (PLS) terutama bidang pelatihan. 

Perbedaan pelatihan dalam bidang pertanian dengan pelatihan lainnya adalah 

pada pelatihan wirausaha pertanian lebih menekankan kepada inovasi.Respon 

positif yang berasal dari suatu pembelajaran langsung yang mengharuskannya 

berfikir, mencari jalan, dan membuat berbagai macam terobosan dalam 

mengatasi permasalahan yang khususnya bidangpertanian. 

2. SecaraPraktis 

a. Bagi peserta belajar, diperoleh cara belajar dalam bidang 

kewirausahaan yang lebih efisien 

b. BagiPeneliti 

Dengan penelitian ini, peneliti berharap mendapat wawasan 

pengetahuan dan pengembangan pola piker peneliti khususnya dalam 

masalah pelaksanaan pelatihan di lapangan, sehingga peneliti dapat 
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membandingkan antara teori pelatihan yang diperoleh di bangku 

kuliah dengan realita pelaksanaannya di lapangan. 

c. BagiDuniaPendidikanLuarSekolah (PLS)  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan dalam 

melaksanakan dan memperdalam masalah pelatihan sebagai satuan 

PLS. 

 

F. SISTEMATIKA PENULISAN 

Untuk mempermudah penulisan dan pengkajian hasil penelitian ini, 

penulis memberikan gambaran umum tentang materi yang akan dibahas 

sebagai berikut. 

Bab I Pendahuluan yang terdiri dari Latar Belakang Penelitian; 

Identifikasi Masalah; Pembatasan dan PerumusanMasalah; TujuanPenelitian; 

Manfaat Penelitian; dan Sistematika Penulisan. 

Bab II Kajian Pustaka yang terdiri dari Teori Pelatihan dan Teori 

Kewirausahaan, dan Teori Pendidikan Luar Sekolah. 

Bab  III Metode Penelitian yang terdiri dari Subjek Penelitian; 

Pendekatan dan MetodePenelitian; Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data; 

Analisis Data; dan Definisi Operasional; 

Bab  IV Hasil Penelitian Dan Pembahasan, dan Bab V Penutup yang 

terdiri dari Kesimpulan dan Rekomendasi. Serta terakhir berupa Daftar 

Pustaka. 
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